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ABSTRAK

INDUKSI AKAR RAMBUT Uncaria gambir Roxb DENGAN PLASMID Ri
Agrobacterium rhizogenes GALUR A4 PADA BEBERAPA MEDIUM
TUMBUH UNTUK PRODUKSI KATEKIN SECARA fn Vitro

Oleh

Rahel Permata Sari Barus

Sarjana Sains (8.5i) dalam bidang Kimia
Fakultas Matematika dan Hmu Pengetahuan Alam Universitas Andalas
Dibimbing oleh Prof. Dr. Abdi Dharma dan Dr. Zozy Aneloi Noli, MP

Uncaria gambiv Roxb (Rubiaceae) dikenal sebagai tanaman penghasil
bahan aktif katekin vang banyak digunakan pada industri tekstil. pewarnaan cat,
bahan penyamak kulit, industri farmasi dan lain-lain, Teknik kultur akar rambut
dengan transformasi plasmid Ri Agrobacterium rhizogenes galur Ad telah
dilakukan rterbadap woaman ini untuk mendapatkan medium terbaik  bagi
pertumbuhan akar rambuinya dan mengetahei kandungan katekin pada tanaman
(5 gpambir  hasil  transformasi.  Penelitian i menggunakan  metoda
Spekirofotometri dan Rancanpgan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 8
ulangan. Berdasarkan analisa statistik, dari 3 medium dasar vang divji vaite MS
(Murashige-Skoog), B (Gamborg) dan WPM (Woody Plant Medium) diperoleh
bahwa medium B3 merupakan medium terbaik untuk pembentukan akar rambut
. gumbir, dengan waktu inisiasi tercepatnya adalah 11 hari sesudah inokulasi,
tidak berbeda nyata dengan WEM tetapi berbeda nyata dengan MS. Pengukuran
kandungan katekin vang dilakukan terhadap tanaman 7 gambir hasil transformasi
A rhizogenes dengan metoda spektrofotometri pada panjang pelombang 280 om
adalah sebesar 0,6 %,



BARB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gambir (Ukearia gambic Roxb) merupakan tanaman dar keluarga Rubiscea,
sejenis percdu yang banyak ditermukan 47 Indonesia, Semenanjung Malaka dan
dataran Cina.  Dacrah penghazil gambir terbesar di Indomesia adalah Sumatera
Barat, dan dikenal tipa tipe gambir unggulan, vaitu Cubadak, Riau dan Udang
vang masing-masingnva dapat dibedakan secara visual,

Tumbuban gambir  mempunyai  prospck  yapg  cukup bessr untuk
dikembangkan, karena sejal dabulu gambic telah banyak dimanfaatkan dalam
cdunia industri dan keschatan. Penclitian sebelumnya menunjukkan bahwa bagian
tanaman gambir vang mempunyvai nilai ckonomiz adalah getabnva karena
mengandung zat penyamak (katekin), Getah gambir mengandung kateku looizum
(13 %4, katekin (57%), zat-zat organik lain (2799460, abu (2.6%) dan air {18,5%),
(£amare]l dan Hadad.EA. 1991). Selureh zat tersebut digunaken untuk ramuan
makan sirih, obat-obmtan, penyamak ko, pewamna tekstil. campuran cat,
kosmetika dan pembuatan bir (Risfahed Jf5 1991 dolom |dris dan Adria, 19973,

Sejak tahun 1990, pengelolaan gambir baik eknik budidava maupun
pengolahan fhasil masin dilakokan dengan meinds vang konvensional, disamping
pergpunaan varieias asalan, pemupukan dan cara panen vane masih tradisional
menyebubkan kualitas gambir vang dibasilkan rendah.  Perbanvakan tanaman
gambir dimasyarakat dilakukan secara peneratif vaitu dengan menyemai biji dan
pohon induk pada bak semai yang berisi campuran tanah, pasir idan pupuk
kandang, setelah 3-7 buian dipelibara selanjutnya bare dipindah ke lapangan.
Mamun kondisi alam seperti faktor tempat tumbuh, cusca dan hama penyakit
maupiin faklor teknologi menjadi kendala wama dalam menumbuhkembangkan
tunaman gambir, sehingga suate metoda vang lebik stabil dalam prodluksi katekin
dari gambir sangal dibutubkan.  Hasii penelitian Saitc akk (2001) terhadap
tanaman Ophiorrhiza memperlihatkan bahwa metabolic sekunder yang dihasilkan

dari kultor akar rambut Opdiforehiza pumila cukup memuaskan. Hal ind menjadk



salah satu dasar umu menpembanpgkan penelitian lentange akar rambur des
Urcarie gprampir yang lersebar di Sumatera Barat,

Menelitian kwiore jaringan untok produks: metabolit sekunder  terus
berkembang, Hal ini karena produksi metabalit sekunder melalud kulae jaringan
diangpap scbagal pilihan vang memberikan harapan dibandingkan produkst
tanaman utuh. kultue jaringan tonaman merapakan teknik menumbohkembangkan
bazian tanaman baik berupa sel, jaringan atau orgsn dalam kendisi aseptit secars
in vitro, Teknik in dicinkan oleh kondisi kubtur vang aseptik, penpounaan media
kuliur bueatan dengan kandungan nutrisi lengkap dan zat pengatur wmbuh (ZPT)
(Y usnitp, 2003),

Ruinm akar rambut basil transformast dengan Agrobacterium riizogenes
merupakan salah sau metoda untak produksi metabolis sekunder yang telah
dilaporkan mempunyal banvak keuntungan dicandingkan dengan kullue sel dan
suspensi diantaranva produksi metabolit sekunder lebib tinggi pada akar rambul
dibandingkan dengan akar dari tanaman nosma! (Chaudbor ok 2004)
pembentukan produk metabolit stabil sepaniang periode kultur (Dorm dan
Sukmadjaja. 2001) dan dapat tumbuh pada medium taitpa =al pengatar tuimhoh
(Bais dkk. 20004, Akar hasil transformasi ingy dilaporkan mempunyai ein genotip
dar fenotip yang stabil seperti lanaman asalnya, tdak seperti pada wultur sel atay
suspensi,  schingea  permasalaban  seperti  adanya  variasi  genetik Vil
menyebabkan menurunnya produksi danat dibindar. Pada heberana lanamai
produksi metabolit sekunder  dilaporkan  lebih tinegd pada akar  rambu
dibandingkan dengan akar dari anaman normal atay yanp diproduksi dard
tanaman asalnya (Ermavanti, 1999,

Agrabacterivm riizogenes merupakan bakier tansh vang secara alami
menyebabkan penyakit berupa terbentuknya akar rambut pada herhagai tanaman
dikotil.  Adanya plasmid Ri (root inducing plasmid) di dalam ssl A, rhizogenes
mengakibatkan terjadinys transformasi dengan masukova bagian T-DNA sl
bakteri ke dulam DNA sel anaman dan menvebabkan terbentuknva akar rambm
pada bagian tanaman yang diinfeksi. Hasil iransformasi vang berupa akar rambu
dapat ditumouhkan secara in viteo dan dapat dipertabankan mempunyai sifar

ceperti tanamanitya, walaupun sicdh terbebas dar bakiteri (Ermavant, 2000},
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BAB W
KESIMPULAN IDAN SARAN

3.1 Kesimpulan
Berdasarkan hkasilt penelittan mengenai induksi akar mmbuo Dhcario
gambsir Roxb dengan plasmid Ri dgrebacierinm vhizogenes galur Ad pada
beberapa jenis mediom untuk prodvksi katekin secara in vives vang  telab
dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa :
b, Agrobacierivm rhizogenes galur Ad dapat mengindoksi akar rambu

Linearica gambiv.

2. Dari ketiga medivm yang digjiken vaitu B3, MS dan WPM, didapatkan
babwa medium BS merupakan medium terhaik dalam menginduksi akar
rambut Lkrearia gamolr,

3. Persentase pembentukan akar rambut Ukcaria pardhiv vang ditransfommasi

dengan 4. rhizogenes galur Ad pada medium B3 sebesar 75 %,
4. Kundungan katckin pada tanaman [ pombir basil transformasi plasmid ®i

A, rhizagenes A4 adalah 0,6 %,

5.2 Saran

Berdesarkan Gesii penclition varp elah diakukan, dissmickan aza
selanjainya dilakukan penelitian lebib lanjut untuk peningkstan produksi katekin
pada Uncaria gambic hasil translormasi A, rlizogenes seeara in vitro disamping
perlunya menganalisis DNA pada akar rambut L0 gambic hasil transtormasi

tnelalur feknik Polymerase Chain Reaction (PCR).
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